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Internalizing the value of religious moderation is a strategic need in facing the 
challenges of ideological polarization and strengthening the character of students in 
the madrasah environment. This study aims to analyze the pattern of integrated 
curriculum development in internalizing the value of religious moderation at 
Madrasah Aliyah Darul 'Ulumissyar'iyyah. The study uses a qualitative approach 
with a case study type that focuses on the managerial and pedagogical mechanisms in 
the implementation of the integrated curriculum. Data collection techniques were 
carried out through in-depth interviews with madrasah leaders, teachers, and the 
student affairs and guidance and counseling department, direct observation of 
madrasah academic and cultural activities, and documentation studies of curriculum 
documents, syllabi, observation journals, and student attitude development reports. 
Data analysis was carried out descriptively and analytically with an integrative-
interconnective model through the process of data reduction, data presentation, and 
drawing conclusions strengthened by source triangulation. The research results show 
that the internalization of religious moderation values was successfully realized 
through three main strategies: the implementation of an integrated curriculum that 
eliminates the dichotomy between religious and general knowledge, the transformation 
of teachers' roles as living curriculum that exemplifies moderation in daily life, and 
the implementation of authentic behavioral and affective-based evaluations.  
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ABSTRAK 

Internalisasi nilai moderasi beragama menjadi kebutuhan strategis dalam menghadapi 
tantangan polarisasi ideologi dan penguatan karakter peserta didik di lingkungan madrasah. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola pengembangan kurikulum terintegrasi 
dalam menginternalisasikan nilai moderasi beragama di Madrasah Aliyah Darul 
‘Ulumissyar’iyyah. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus 
yang berfokus pada mekanisme manajerial dan pedagogis dalam implementasi kurikulum 
terintegrasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 
pimpinan madrasah, guru, serta bagian kesiswaan dan bimbingan konseling, observasi 
langsung terhadap aktivitas akademik dan budaya madrasah, serta studi dokumentasi 
terhadap dokumen kurikulum, silabus, jurnal observasi, dan laporan perkembangan sikap 
siswa. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan model integratif-interkonektif 
melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang diperkuat 
dengan triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai moderasi 
beragama berhasil diwujudkan melalui tiga strategi utama, yaitu penerapan kurikulum 
terintegrasi yang menghapus dikotomi ilmu agama dan ilmu umum, transformasi peran 
guru sebagai living curriculum yang menjadi teladan moderasi dalam kehidupan sehari-hari, 
serta penerapan evaluasi berbasis perilaku dan afektif yang autentik.  
Kata Kunci :Moderasi Keagamaan, Kurikulum Integratif, Kurikulum Dinamis, 
Transformasi Karakter, Ketahanan Ideologis 
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PENDAHULUAN 
Dinamika kemajemukan bangsa Indonesia yang sering kali dihadapkan pada 

tantangan polarisasi ideologi dan klaim kebenaran sepihak di ruang publik (Estede, 2025). Di 
tingkat institusi pendidikan, fenomena ini muncul dalam bentuk kekhawatiran terhadap 
infiltrasi paham radikalisme atau eksklusivisme yang dapat mereduksi esensi agama sebagai 
rahmat bagi semesta alam (Muttaqin & Hanif, 2025). Madrasah Aliyah Darul 
‘Ulumissyar'iyyah, sebagai institusi pendidikan Islam, berdiri di tengah arus globalisasi dan 
digitalisasi yang mempercepat pertukaran informasi, di mana nilai-nilai moderasi 
(wasathiyah) sering kali terpinggirkan oleh narasi yang lebih ekstrem atau justru terlalu 
liberal. Realitas di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman moderasi beragama seringkali 
hanya berhenti pada tataran kognitif atau seremonial semata, tanpa meresap ke dalam 
perilaku keseharian siswa (Kafid, 2023). 

Lebih lanjut, terdapat kesenjangan antara kebijakan kurikulum nasional dengan 
implementasi praktis di tingkat madrasah (Putra, 2026). Secara sosiologis, madrasah sering 
dianggap sebagai benteng moral, namun dalam praktiknya, pengajaran agama kadang masih 
bersifat tekstual dan terfragmentasi dari realitas sosial (Abrori, 2026). Yang mana, 
menunjukkan bahwa kurikulum yang ada cenderung memisahkan antara ilmu agama 
(dikotomi) dengan ilmu umum, sehingga nilai moderasi tidak terinternalisasi secara utuh 
dalam setiap mata Pelajaran (Muna, 2024). Di Darul ‘Ulumissyar'iyyah, muncul kebutuhan 
mendesak untuk menciptakan pola pengembangan kurikulum yang tidak hanya 
mengajarkan toleransi secara teori, tetapi juga mengintegrasikannya ke dalam struktur 
pembelajaran, budaya organisasi, dan interaksi sosial antarwarga madrasah. Tantangan 
sosiokultural seperti adanya pengaruh lingkungan eksternal madrasah yang beragam 
menuntut sebuah sistem pendidikan yang mampu membentuk imunitas ideologis bagi siswa 
agar tetap memegang teguh prinsip tawasut (moderat), tawazun (seimbang), dan i’tidal 
(tegak lurus) (Kusumaningrum, 2025). Oleh karena itu, internalisasi nilai moderasi beragama 
menjadi sebuah keniscayaan sosiologis untuk menjaga harmoni sosial dan integritas nasional 
melalui jalur pendidikan formal yang terstruktur dan terintegrasi. 

secara umum tema ini terbagi ke dalam tiga kluster besar, namun belum sepenuhnya 
menyentuh spesifikasi integrasi kurikulum pada tingkat operasional madrasah tertentu 
(Darusman, 2025). Pertama, penelitian oleh para pakar pendidikan Islam (Ahmad, 2024) 
Sering kali fokus pada konsep teoritis moderasi beragama dalam buku teks. Sebagai contoh, 
banyak studi yang mengkaji bagaimana nilai-nilai wasathiyah direpresentasikan dalam buku 
ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah umum, namun jarang yang menyentuh 
bagaimana nilai tersebut diinternalisasi melalui modifikasi struktur kurikulum di madrasah 
aliyah yang berbasis pesantren atau yayasan tradisional. Kedua, terdapat sejumlah riset yang 
membahas strategi guru dalam menanamkan nilai toleransi melalui metode pembelajaran di 
kelas (Yuliant, 2026). Penelitian-penelitian tersebut cenderung bersifat mikro dan hanya 
melihat interaksi antara guru dan murid tanpa melihat gambaran besar pengembangan 
kurikulum secara sistemik dan institusional. 

Ketiga, studi mengenai kurikulum terintegrasi biasanya lebih banyak ditemukan 
dalam konteks integrasi sains dan agama (Integration of Knowledge), seperti yang dipelopori 
oleh pemikiran Ismail Raji al-Faruqi atau konsep "Jaring Laba-laba" di UIN. Namun, 
penelitian-penelitian tersebut seringkali bersifat filosofis-akademis di tingkat perguruan 
tinggi dan kurang memberikan model aplikatif untuk tingkat menengah seperti Madrasah 
Aliyah (Rudiansyah, 2021). Relevansi penelitian terdahulu menunjukkan bahwa meskipun 
moderasi beragama adalah isu yang populer, terdapat kekosongan literatur dalam hal "pola 
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pengembangan" yang bersifat sistematis dan mandiri di tingkat lokal madrasah 
(Rahmadhani, 2024). Banyak penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa internalisasi nilai 
gagal karena hanya mengandalkan satu mata pelajaran tertentu. Hal ini memperkuat urgensi 
penelitian di Madrasah Aliyah Darul ‘Ulumissyar'iyyah untuk melihat bagaimana integrasi 
dilakukan secara holistik. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mungkin hanya 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sederhana, penelitian ini berupaya 
membedah mekanisme manajerial dan pedagogis dalam pengembangan kurikulum yang 
benar-benar menyatukan nilai-nilai moderasi ke dalam seluruh ekosistem pembelajaran, 
sehingga menjadi referensi baru yang lebih praktis dan kontekstual bagi lembaga pendidikan 
serupa di masa depan (Wicaksana, 2022). 

Penelitian ini terletak pada lokus dan fokus integrasi kurikulum yang bersifat spesifik 
dan komprehensif di Madrasah Aliyah Darul ‘Ulumissyar'iyyah. Jika penelitian lain 
umumnya hanya memandang moderasi beragama sebagai materi tambahan (suplemen) atau 
kegiatan ekstrakurikuler, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa analisis "Pola 
Pengembangan Kurikulum Terintegrasi" yang menyentuh aspek struktural, substansial, dan 
kultural secara simultan. Keterbaruan pertama terletak pada model desain kurikulumnya 
penelitian ini mengeksplorasi bagaimana nilai moderasi tidak hanya disisipkan pada mata 
pelajaran PAI, tetapi menjadi hidden curriculum yang mewarnai mata pelajaran umum 
seperti sains, sosial, dan Bahasa (Marneli, 2023). Ini merupakan lompatan dari model 
simplistik menuju model integratif-interkonektif di tingkat pendidikan menengah. 

Selain itu, sisi orisinalitas penelitian ini ditemukan pada konteks lokalitas Madrasah 
Aliyah Darul ‘Ulumissyar'iyyah yang memiliki karakteristik sosiologis dan tradisi 
keagamaan tertentu. Penelitian ini mendokumentasikan proses "Internalisasi" yang 
melibatkan adaptasi nilai-nilai global moderasi ke dalam kearifan lokal madrasah (local 
wisdom), yang mana hal ini jarang dieksplorasi secara mendalam dalam studi kurikulum 
konvensional (Machmudi, 2026). Pendekatan yang digunakan tidak lagi sekadar melihat 
output berupa nilai akademik, melainkan melihat transformasi perilaku dan pola pikir siswa 
melalui instrumen evaluasi kurikulum yang baru (Mandela & Sohiron, 2026). pada analisis 
"pola pengembangan" yang dinamis, di mana madrasah melakukan otonomi kurikulum 
untuk menjawab tantangan radikalisme di lingkungannya (Wahyuni & Bunai, 2026). Dengan 
demikian, penelitian ini menghasilkan sebuah prototipe atau model kurikulum terintegrasi 
yang dapat direplikasi oleh madrasah lain yang memiliki karakteristik serupa (Prada, 2026). 
Hal ini mengisi antara regulasi pemerintah mengenai moderasi beragama dengan realitas 
teknis implementasi di lapangan, menjadikan hasil penelitian ini sebagai kontribusi teoretis 
sekaligus praktis yang orisinal dalam khazanah manajemen pendidikan Islam kontemporer. 

Penelitian ini adalah untuk menganalisis dan merumuskan pola pengembangan 
kurikulum terintegrasi sebagai instrumen strategis dalam menginternalisasi nilai-nilai 
moderasi beragama di Madrasah Aliyah Darul ‘Ulumissyar'iyyah. Argumen kuat yang 
melandasi tujuan ini adalah bahwa pendidikan bukan sekadar proses transfer pengetahuan 
(transfer of knowledge), melainkan proses transformasi nilai (transfer of value) yang harus 
dilakukan secara sistemis, bukan parsial (Astutik, 2026). Tanpa pola pengembangan 
kurikulum yang jelas dan terintegrasi, internalisasi nilai moderasi beragama hanya akan 
menjadi slogan tanpa makna yang gagal membentuk karakter siswa. Kurikulum adalah 
jantung pendidikan; jika jantung tersebut tidak dikonfigurasi untuk memompa nilai-nilai 
moderasi ke seluruh nadi pembelajaran, maka lulusan madrasah akan rentan terpapar 
pemikiran yang ekstrem dan tidak adaptif terhadap kemajemukan bangsa. 

Lebih mendalam, tujuan ini didorong oleh argumen bahwa efektivitas internalisasi 
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nilai sangat bergantung pada konsistensi antara teori di kelas dan praktik di lingkungan 
sekolah. Melalui pola pengembangan kurikulum terintegrasi, seluruh komponen madrasah 
mulai dari visi dan misi, silabus, metode mengajar guru, hingga sistem penilaian diarahkan 
untuk memperkuat cara pandang yang moderat. Hal ini bertujuan untuk menciptakan 
"ekosistem moderasi" yang berkelanjutan. Secara akademik, tujuan ini ingin membuktikan 
bahwa integrasi kurikulum adalah solusi paling efektif untuk mengatasi dikotomi 
pendidikan yang selama ini menghambat pemahaman agama yang inklusif. Secara praktis, 
penelitian ini bertujuan memberikan panduan aplikatif bagi pemangku kepentingan di 
Madrasah Aliyah Darul ‘Ulumissyar'iyyah dalam menyusun strategi pendidikan yang 
responsif terhadap isu-isu intoleransi. Dengan fokus pada aspek "pola pengembangan", 
penelitian ini tidak hanya berhenti pada pertanyaan "apa" nilai yang diajarkan, tetapi juga 
"bagaimana" nilai tersebut dikonstruksi dalam sistem yang mapan, sehingga mampu 
menghasilkan generasi Muslim yang berwawasan luas, toleran, dan teguh dalam prinsip 
keagamaan yang damai. 
 
METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis studi kasus yang berfokus pada fenomena internalisasi nilai moderasi beragama di Madrasah 

Aliyah Darul ‘Ulumissyar'iyyah. Peneliti berupaya membedah mekanisme manajerial dan pedagogis 

secara mendalam guna memahami bagaimana kurikulum terintegrasi diimplementasikan secara 

sistemik di lapangan (Khomenko, 2023). Data penelitian dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu 

wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan 

berbagai narasumber kunci, meliputi unsur pimpinan mdrasah untuk mendapatkan data pola kebijakan 

kurikulum, para guru sebagai pelaksana teknis di kelas (living curriculum), serta bagian kesiswaan dan 

bimbingan konseling untuk mendalami instrumen evaluasi perilaku siswa (Canales, 2020).  

Observasi dilakukan terhadap interaksi sosial dan aktivitas akademik guna melihat pergeseran 

peran guru menjadi fasilitator dialogis serta penerapan budaya organisasi sebagai hidden curriculum 

(Jukić, 2021). Sementara itu, studi dokumentasi digunakan untuk menganalisis dokumen kurikulum, 

silabus, jurnal observasi guru, serta laporan perkembangan sikap siswa yang bersifat autentik. Analisis 

data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan model integratif-interkonektif untuk melihat 

keterkaitan antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam ekosistem madrasah. Prosedur ini 

memastikan bahwa temuan mengenai model integrasi kurikulum berbasis multi-layer dan efektivitas 

literasi digital tervalidasi secara akurat melalui triangulasi sumber data yang kredibel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Internalisasi melalui Budaya Madrasah 

Proses internalisasi nilai moderasi beragama di Madrasah Aliyah Darul 
‘Ulumissyar'iyyah bukan sekadar transfer pengetahuan di ruang kelas, melainkan sebuah 
strategi sistemik yang meresap ke dalam struktur kurikulum terintegrasi (Elliot, 2020). 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa madrasah ini berhasil menciptakan 
ekosistem pendidikan di mana nilai-nilai wasathiyah (moderat) menjadi ruh dalam setiap 
aktivitas akademik dan nonakademik. Keberhasilan ini didorong oleh pola pengembangan 
kurikulum yang tidak lagi mendikotomikan antara ilmu agama dan ilmu umum, melainkan 
menyatukannya dalam satu tarikan napas pembelajaran (La & Fua, 2025). Pola integrasi ini 
terlihat jelas pada bagaimana guru menyelipkan pesan-pesan perdamaian, toleransi, dan 
kebangsaan di sela-sela materi pelajaran formal (Noe, 2026). Selain itu, temuan menunjukkan 
adanya pergeseran peran guru dari sekadar pengajar menjadi teladan hidup (living 
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curriculum) yang menunjukkan sikap inklusif dalam menghadapi perbedaan pendapat di 
lingkungan madrasah. Strategi ini terbukti mampu membentuk karakter siswa yang tidak 
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki kedalaman spiritual dan kepekaan 
sosial yang tinggi. Penggunaan literasi digital sebagai instrumen penyaring informasi juga 
menjadi temuan kunci yang memperkuat ketahanan ideologis siswa terhadap paham radikal 
di dunia maya. 

Untuk memperkuat temuan di atas, berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan 
dengan narasumber dari unsur pimpinan madrasah mengenai pola integrasi kurikulum 
tersebut: 

"Setiap guru, baik mata pelajaran umum maupun agama, wajib menyisipkan nilai toleransi 
dan keseimbangan dalam setiap pembelajaran. Melalui kurikulum terintegrasi ini, kami 
memastikan nilai moderasi tidak hanya menjadi teori, tetapi benar-benar terinternalisasi 
dalam perilaku harian siswa di madrasah." (KM. Wawancara) 
Hasil wawancara ini membuktikan bahwa temuan mengenai Model Integrasi 

Kurikulum Berbasis Multi-Layer dan Guru sebagai Role Model adalah fakta nyata di 
lapangan. Integrasi yang dilakukan bersifat menyeluruh, mulai dari aspek kognitif 
hingga pembentukan karakter atau afektif siswa yang dipantau secara berkelanjutan 
melalui kebijakan internal madrasah. Yang mana disini, akan diberikan bukti dengan 
bentuk dokumentasinya: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

sumber: dokumentasi berdasarkan pada wawancara 
 

Berdasarkan dokumentasi, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi 
moderasi beragama di MA Darul ‘Ulumissyar’iyyah dilakukan secara sistemik melalui 
kurikulum terintegrasi yang menghapus dikotomi ilmu agama dan umum. Setiap pendidik 
berperan sebagai teladan yang menyisipkan nilai toleransi dan keseimbangan dalam setiap 
mata pelajaran. Selain pembelajaran formal, nilai-nilai ini diperkuat melalui budaya 
madrasah sebagai kurikulum tersembunyi serta penguatan literasi digital untuk menangkal 
radikalisme. Keberhasilan program ini dievaluasi secara autentik melalui perubahan perilaku 
dan sikap keseharian siswa. Pola ini memastikan moderasi bukan sekadar teori, melainkan 
jati diri yang terinternalisasi kuat dalam ekosistem pendidikan. 
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temuan penelitian di Madrasah Aliyah Darul ‘Ulumissyar’iyyah menunjukkan bahwa 
internalisasi nilai moderasi beragama telah bertransformasi dari sekadar materi hafalan 
menjadi sebuah sistem nilai yang hidup melalui pola kurikulum terintegrasi. Keberhasilan 
ini mengindikasikan bahwa madrasah tersebut tidak lagi memandang pendidikan agama 
sebagai entitas yang terpisah dari sains, melainkan sebagai satu kesatuan yang saling 
menguatkan dalam membentuk karakter siswa (MOOSA, 2026). Dengan menjadikan guru 
sebagai role model dan memanfaatkan budaya organisasi sebagai kurikulum tersembunyi 
(hidden curriculum), madrasah telah menciptakan ekosistem yang mampu menyaring 
pengaruh radikalisme secara mandiri (Özaslan, 2026). Hal ini membuktikan bahwa moderasi 
beragama paling efektif ditanamkan ketika nilai-nilai tersebut hadir dalam setiap interaksi 
sosial dan kegiatan akademik, bukan hanya dibatasi pada jam pelajaran tertentu. 
Peran Guru sebagai Role Model dan Fasilitator Moderasi 

kunci keberhasilan internalisasi nilai moderasi beragama terletak pada transformasi 
peran guru yang tidak lagi sekadar menjadi pengajar tekstual, melainkan menjadi teladan 
hidup atau living curriculum (Nasution, 2026). Guru diposisikan sebagai figur sentral yang 
mendemonstrasikan sikap inklusif dan moderat dalam setiap interaksi, baik di dalam 
maupun di luar kelas (Yazıcı & Camcı, 2026). Dalam pola pengembangan kurikulum 
terintegrasi ini, guru berperan sebagai fasilitator dialog yang mampu menciptakan ruang 
kelas yang demokratis, di mana perbedaan pendapat dihargai dan dikelola secara santun 
(Wang & Zhu, 2026). Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan penanaman nilai 
tasamuh (toleransi) dan tawazun (keseimbangan) sangat bergantung pada konsistensi antara 
teori yang diajarkan dengan perilaku nyata yang ditunjukkan oleh guru. Madrasah secara 
konsisten melakukan peningkatan kompetensi guru dalam hal wawasan kebangsaan dan 
metodologi pembelajaran inklusif guna memastikan bahwa internalisasi nilai berjalan selaras 
dengan keteladanan yang diberikan kepada siswa. 

Untuk memvalidasi temuan mengenai peran guru sebagai fasilitator dan model 
perilaku moderat, telah dilakukan wawancara mendalam dengan narasumber terkait. 
Berikut adalah rangkuman hasil wawancara tersebut: 

"Guru di sini tidak lagi berperan sebagai otoritas tunggal kebenaran, melainkan fasilitator 
dialog yang menghargai perbedaan pendapat di kelas. Kami berupaya menjadi contoh hidup 
bagi siswa melalui metodologi pembelajaran yang inklusif, sehingga internalisasi nilai 
moderasi tidak hanya menjadi teori, tetapi benar-benar selaras dengan keteladanan nyata yang 
mereka lihat setiap hari." (GS. Wawancara) 

Wawancara yang dilakukan mengonfirmasi bahwa posisi guru sebagai teladan 
adalah instrumen utama dalam internalisasi nilai. Para guru secara sadar mengubah 
pendekatan mereka dari otoriter menjadi komunikatif, memastikan bahwa setiap materi 
pelajaran, baik umum maupun agama, selalu disisipi pesan-pesan keseimbangan dan 
toleransi. Hal ini membuktikan bahwa moderasi beragama di Madrasah Aliyah Darul 
‘Ulumissyar'iyyah telah merasuk ke dalam tingkat afektif siswa melalui perantara figur 
guru yang moderat dan progresif. Yang mana disini, akan diberikan bukti dengan bentuk 
dokumentasinya: 
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sumber: dokumentasi berdasarkan pada wawancara 

 
 Berdasarkan dokumentasi diatas  penelitian ini, peran sentral guru di Madrasah 

Aliyah Darul ‘Ulumissyar’iyyah sebagai role model dan fasilitator dalam internalisasi nilai 
moderasi beragama disoroti. Guru tidak lagi sekadar menjadi pengajar tekstual, melainkan 
teladan hidup (living curriculum) yang mendemonstrasikan sikap inklusif, toleran (tasamuh), 
dan seimbang (tawazun) dalam interaksi sehari-hari. Melalui metodologi pembelajaran 
inklusif dan penciptaan ruang kelas yang demokratis, guru memfasilitasi dialog yang 
menghargai perbedaan pendapat (Iraola & Romero, 2024). Penguatan kompetensi guru 
secara rutin dalam wawasan kebangsaan menjadi kunci agar internalisasi nilai moderasi 
selaras antara teori dan praktik, guna membangun harmoni di seluruh ekosistem madrasah. 

Temuan mengenai peran guru di Madrasah Aliyah Darul ‘Ulumissyar’iyyah 
menunjukkan bahwa internalisasi nilai moderasi beragama sangat bergantung pada aspek 
keteladanan dan lingkungan sosial yang dibentuk oleh pendidik (Mangunsong, 2026). Guru 
di lembaga ini telah bertransformasi dari sekadar penyampai materi menjadi fasilitator yang 
menghargai keberagaman, yang mengindikasikan bahwa keberhasilan kurikulum 
terintegrasi bukan hanya terletak pada konten tertulis, melainkan pada konsistensi sikap 
pengajarnya (Maebana & Ledwaba, 2026). Dengan memposisikan diri sebagai living 
curriculum, guru mampu menjembatani kesenjangan antara teori moderasi dan praktik 
perilaku harian siswa, menciptakan sebuah "ekosistem moderasi" yang alami di lingkungan 
madrasah (Maebana & Ledwaba, 2026). Hal ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai akan 
jauh lebih efektif ketika siswa melihat bukti nyata dari sikap inklusif dan toleran yang 
dipraktikkan langsung oleh otoritas pendidikan mereka. 

 
Pola Evaluasi Pembelajaran Berbasis Perilaku dan Afektif 

efektivitas internalisasi nilai moderasi beragama tidak lagi diukur melalui parameter 
kognitif konvensional semata, melainkan beralih ke pola evaluasi berbasis perilaku dan 
afektif (Bochey, 2026). Madrasah ini menyadari bahwa keberhasilan penanaman nilai 
wasathiyah tidak bisa dilihat hanya dari hasil ujian tulis, karena nilai-nilai seperti toleransi, 
keseimbangan, dan keadilan bersifat aplikatif dalam kehidupan sosial (Pattihua, 2026). Oleh 
karena itu, pola pengembangan kurikulum terintegrasi di sini mencakup desain instrumen 
penilaian autentik yang memantau perkembangan karakter siswa secara berkala (Hu, 2026). 
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Evaluasi ini dilakukan melalui observasi langsung terhadap interaksi antar siswa, partisipasi 
dalam kegiatan sosial, hingga respons mereka terhadap isu-isu perbedaan di lingkungan 
madrasah (An & McMaster, 2026). Dengan mengedepankan aspek afektif, madrasah mampu 
mendeteksi sejauh mana nilai moderasi telah benar-benar meresap ke dalam kepribadian 
siswa, sehingga pendidikan bukan sekadar formalitas akademik, melainkan sarana 
transformasi perilaku yang nyata dan berkelanjutan. 

Untuk mendalami bagaimana pola evaluasi ini dijalankan, dilakukan wawancara 
dengan narasumber dari bagian kesiswaan dan bimbingan dan konseling. Berikut adalah 
rangkuman hasil wawancara tersebut: 

"Kami tidak ingin terjebak pada angka-angka di kertas ujian saja. Dalam pola evaluasi kami, 
penilaian sikap memiliki bobot yang signifikan. Kami menggunakan instrumen penilaian 
autentik untuk memantau bagaimana siswa berinteraksi dengan rekan yang berbeda latar 
belakang atau bagaimana respons mereka terhadap isu kemanusiaan. Jika seorang siswa cerdas 
secara akademik tetapi menunjukkan sikap eksklusif atau intoleran, maka internalisasi nilai 
moderasinya dianggap belum berhasil. Evaluasi perilaku inilah yang menjadi cermin nyata 
keberhasilan kurikulum kami."(GB. Wawancara) 

Hasil wawancara di atas menunjukkan konsistensi dalam penerapan evaluasi 
afektif. Pihak madrasah sepakat bahwa nilai moderasi beragama adalah "nilai yang 
dipraktikkan" bukan sekadar "nilai yang dihafal." Penggunaan jurnal observasi dan 
penilaian teman sejawat (peer assessment) menjadi bukti kuat bahwa Madrasah Aliyah 
Darul ‘Ulumissyar'iyyah sangat serius dalam memastikan lulusannya memiliki karakter 
moderat yang teruji melalui tindakan nyata di tengah kemajemukan masyarakat. Yang 
mana disini, akan diberikan bukti dengan bentuk dokumentasinya: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

  
 

sumber: dokumentasi berdasarkan pada wawancara 
 
Berdasarkan hasil dari wawancara dengan kesiswaan dan bimbingan dan konseling.   

Penelitian tersebut menjelaskan Pola Evaluasi Pembelajaran Berbasis Perilaku dan Afektif di 
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Madrasah Aliyah Darul ‘Ulumissyar’iyyah yang berfokus pada transformasi penilaian 
moderasi beragama. Proses ini menandai pergeseran dari sekadar ujian kognitif tertulis 
menuju penilaian autentik yang mengukur karakter nyata siswa (Wagner, n.d.). Evaluasi 
dilakukan melalui instrumen khusus seperti jurnal observasi guru dan laporan 
perkembangan sikap untuk memantau nilai tasamuh (toleransi) serta tawazun (keseimbangan) 
(Chafis, 2026). Fokus utama penilaian ini adalah memastikan nilai-nilai wasathiyah tidak 
hanya dihafal, melainkan menjadi tindakan konsisten dalam interaksi harian. Dengan 
demikian, keberhasilan internalisasi diukur dari perubahan perilaku yang menunjukkan jati 
diri siswa yang moderat dan inklusif di lingkungan madrasah. 

Temuan mengenai pola evaluasi di Madrasah Aliyah Darul ‘Ulumissyar’iyyah 
menunjukkan adanya pergeseran paradigma dari penilaian hasil belajar (assessment of 
learning) menuju penilaian untuk pembelajaran (assessment for learning) yang berfokus pada 
ranah afektif. Temuan ini mengindikasikan bahwa moderasi beragama dipandang sebagai 
kompetensi hidup yang tidak dapat diukur secara akurat melalui tes kognitif tertulis semata, 
melainkan harus diukur melalui observasi perilaku yang autentik dalam konteks sosial (Mao, 
2026). Dengan menggunakan instrumen seperti jurnal observasi dan penilaian teman 
sejawat, madrasah telah menciptakan sistem akuntabilitas moral bagi siswa (Mowafg, 2026). 
Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan internalisasi nilai di lembaga tersebut diukur dari 
sejauh mana siswa mampu mengonversi pengetahuan tentang wasathiyah menjadi tindakan 
nyata, seperti bersikap toleran terhadap perbedaan dan memiliki ketahanan terhadap narasi 
ekstrem di media sosial. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi 
mengenai internalisasi nilai moderasi beragama di MA Darul ‘Ulumissyar’iyyah, peneliti 
dapat menyimpulkan sebagai berikut: mengenai internalisasi nilai moderasi beragama dalam 
pola pengembangan kurikulum terintegrasi di Madrasah Aliyah Darul ‘Ulumissyar’iyyah, 
dapat disimpulkan bahwa keberhasilan penanaman nilai moderasi beragama tidak hanya 
bergantung pada penyampaian materi pembelajaran, tetapi juga pada penerapan sistem 
pendidikan yang terintegrasi secara menyeluruh dalam seluruh aktivitas madrasah. 
Kurikulum yang dikembangkan mampu menghilangkan dikotomi antara ilmu agama dan 
ilmu umum sehingga nilai-nilai moderasi seperti tasamuh (toleransi), tawazun 
(keseimbangan), dan i’tidal (keadilan) terinternalisasi dalam proses pembelajaran, budaya 
madrasah, serta interaksi sosial peserta didik. Keberhasilan tersebut diperkuat oleh 
transformasi peran guru sebagai living curriculum yang tidak hanya berfungsi sebagai 
penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai teladan dalam menunjukkan sikap inklusif, 
dialogis, dan moderat dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penerapan evaluasi autentik 
berbasis perilaku dan afektif memungkinkan madrasah mengukur keberhasilan internalisasi 
nilai melalui perubahan sikap dan karakter siswa, bukan sekadar capaian akademik. Melalui 
penguatan budaya madrasah, literasi digital, serta sistem pembelajaran yang holistik, MA 
Darul ‘Ulumissyar’iyyah berhasil membangun ekosistem pendidikan yang mampu 
membentuk ketahanan ideologis peserta didik terhadap paham radikal, sekaligus 
melahirkan generasi yang religius, toleran, berwawasan luas, memiliki kepekaan sosial yang 
tinggi, dan mampu hidup harmonis di tengah masyarakat yang majemuk.     
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